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BAB  I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia, kesehatan merupakan salah satu aspek terpenting. Kehadiran Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan salah satu langkah yang diambil pemerintah untuk meningkatkan dan menjaga kesehatan masyarakat. Pemerintah berusaha membangun Puskesmas sampai ke daerah terpencil untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Untuk melakukan pengelolahan Pusat kesehatan masyarakat yang tersebar di berbagai lokasi atau daerah misalnya pendistribusian atau penempatan tenaga medis yang ada, melakukan penjadwalan penyuluhan kesehatan, pembuatan program kerja, pemerintah khususnya pihak dinas kesehatan membutuhkan sistem informasi yang dapat melakukan pemetaan secara akurat dan memberikan informasi secara jelas terhadap lokasi-lokasi pusat kesehatan masyarakat tersebut. 
Geographic Information Sistem (GIS) atau Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang menyatukan komponen data tekstual atau data atribut dengan data peta atau data spasial sehingga memberi analisis keruangan terhadap data atribut tersebut. Misalnya dengan dipilihnya suatu lokasi dalam peta maka akan ditampilkan informasi yang berhubungan dengan lokasi yang diinginkan atau sebaliknya dengan memilih informasi yang tersedia maka lokasi dari informasi tersebut akan ditampilkan dalam peta. Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat dipilih jadi pemecahan masalah disebabkan oleh pemetaan pusat kesehatan masyarakat serta faktor pendukungnya dapat ditampilkan secara jelas dan akurat sehingga diharapkan dengan adanya sistem ini dapat lebih meningkatkan dan menjaga tingkat kesehatan masyarakat, khususnya di Kabupaten Tana Toraja. 

Sistem pendataan Pusat Kesehatan Masyarakat yang dilakukan masih secara manual sehingga akan memperlambat dalam melakukan pencarian data dan juga kurangnya informasi yang bisa didapat masyarakat yang mengunjungi kantor Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten Tana Toraja mengenai kondisi dan lokasi Pusat Kesehatan Masyarakat yang berada dalam ruang lingkup kerja Dinas Kesehatan Daerah Tana Toraja.

1.2 Identifikasi Masalah

Uraian diatas menjadi latar belakang dalam penyusunan skripsi dengan judul “SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS LOKASI PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT DI KABUPATEN TANA TORAJA”.
1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan skripsi ini adalah membangun sebuah Sistem Informasi Geografis lokasi Pusat Kesehatan Masyarakat di lingkungan Kabupaten Tana Toraja sesuai kebutuhan pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Tana Toraja.

Tujuan dari penyusunan skripsi adalah dapat digunakan sebagai alat bantu yang efektif oleh pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Tana Toraja untuk melakukan pendataan  Puskesmas yang berada di lingkungan Kabupaten Tana Toraja, guna meningkatkan kesehatan masyarakat. 
1.4 Pembatasan Masalah

Agar pembahasan masalah ini dapat dilakukan secara terarah dan tercapai tujuannya, maka perlu ditetapkan batasan-batasan dari masalah yang dibahas dalam pembuatan skripsi. 

Batasan-batasan masalah tersebut, yaitu:
1. Sistem informasi Geografis (SIG) yang akan dirancang berupa program aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 6 dan DBMS Microsoft SQL Server 2000.

2. Program aplikasi yang dirancang berjalan pada sistem operasi berbasis Windows.
3. Program aplikasi yang dirancang bisa berjalan pada sistem jaringan.
4. Sistem informasi Geografis (SIG) yang akan dibangun mencakup pemetaan lokasi Puskesmas yang ada di Kabupaten Tana Toraja yang disertai dengan data-data atribut atau penunjang berupa data tahunan.

5. Sistem informasi geografis bisa diakses oleh dokter PTT juga masyarakat yang mengunjungi Dinas Kesehatan Daerah untuk memperoleh informasi yang akurat tentang Puskesmas, khususnya yang ada di lingkungan Kabupaten Tana Toraja.

6. Penambahan, pengubahan, dan pengurangan data hanya bisa dilakukan oleh pihak Dinas Kesehatan khususnya Seksi Pendataan & Penyusunan Program sebagai administrator.

1.5 Metodologi Penelitian

Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda waterfall yang meliputi rekayasa sistem, analisa (analisys), perancangan (design), pemrograman (coding), dan pengujian (testing).

1. Rekayasa sistem

Karena perangkat lunak merupakan bagian dari sistem yang lebih besar, maka pengembangannya dimulai dengan tahap pengumpulan semua kebutuhan-kebutuhan elemen sistem yang akan dibangun, lebih ditekankan pada masalah pengumpulan kebutuhan pengguna. Teknik yang digunakan pada saat pengumpulan data :

a. Wawancara

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan dengan cara melakukan   wawancara langsung dengan pihak dinas kesehatan.

b. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan ini diperlukan untuk mengelola teori dan konsep yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan,  serta orientasi yang luas mengenai topik bahasan yang dipilih.
2. Analisa (analysis)
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan elemen-elemen perangkat lunak berupa data atau informasi, fungsi, proses atau prosedur yang dibutuhkan dalam perancangan perangkat lunak. 
3. Perancangan (design)
Dengan berorientasi pada hasil yang diinginkan yaitu perangkat lunak yang berhubungan dengan pembuatan aplikasi sistem informasi geografis sehingga proses dapat dilakukan dengan cepat dan efektif. Komponen yang dipakai dalam pendesainan sistem ini adalah :

a. Data Flow Diagram (DFD)
b. Entity Relationship Diagram (ERD)

c. Perancangan masukan/keluaran

4. Pemrograman (coding)
Merupakan tahap implementasi hasil perancangan kedalam kode pemrograman dalam pembuatan program aplikasi dengan menggunakan perangkat pemrograman Borland Delphi 6 dan Microsoft SQL Server 2000 sebagai DBMS.

5. Pengujian (Testing)
Setelah mendesain tampilan dan membuat program aplikasi, maka selanjutnya dilakukan testing terhadap program untuk memastikan semua form dialog berjalan dengan baik dan tidak ada kesalahan.

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini menguraikan beberapa masalah yang dibahas pada tiap-tiap bab, yaitu :

BAB I.
PENDAHULUAN


Bab ini akan diuraikan secara ringkas persoalan umum mengenai latar belakang masalah, maksud dan tujuan, identifikasi masalah, pembatasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II.
DASAR TEORI
Bab ini berisi uraian tentang konsep-konsep dasar dan teori-teori yang mendukung dalam analisis, merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis yang akan dibuat. Bab ini juga akan membahas perangkat lunak penunjang yang akan digunakan dalam mengimplementasikan SIG.

BAB III.
 ANALISIS SISTEM

Bab ini menguraikan tentang analisis sistem meliputi flowmap dari sistem yang ada, analisis data, analisis pengguna, analisis perangkat keras dan analisis perangkat lunak. 

BAB IV. PERANCANGAN SISTEM


Bab ini menjelaskan tentang rancangan Sistem Informasi Geografis Lokasi Pusat Kesehatan Masyarakat di Kabupaten Tana Toraja, yang meliputi perancangan proses yang meliputi diagram konteks, DFD, dan kamus data, perancangan basis data meliputi ERD dan struktur file, perancangan program meliputi perancangan input dan perancangan output, struktur menu.
BAB V.
IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang penerapan sistem agar sistem dapat bekerja dengan mulai instalasi perangkat lunak atau sistem yang telah dibuat, konfigurasi yang ditetapkan, penggunaan program, dan tampilan program.
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh penulis dari hasil penganalisaan pada bab-bab terdahulu dan saran yang akan diberikan penulis.
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